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ABSTRAK

Sebagai jalan penghubung antara Palembang-Indaralaya, Jalan Mayjen 

Yusuf Singadekane memiliki peranan yang sangat penting. Namun, terdapat 

beberapa titik kerusakan di sepanjang ruas jalan tersebut yang mayoritas 

disebabkan oleh faktor beban yang berlebih (overloading) dari kendaraan muatan 

melintas. Pembangunan konstruksi jalan yang umum di Indonesia masihyang
menggunakan beban standar, hal ini menyebabkan jalan tersebut akan rusak sebelum

masa layanan yang direncanakan. Jika pembangunan konstruksi jalan direncanakan 

berdasarkan beban aktual (overloading) yang lewat, maka kerusakan jalan akibat 

beban muatan lebih kendaraan dapat diminimalisasikan.

Perencanaan perkerasan kaku ini menggunakan 3 metode yaitu metode 

AASHTO 1993, SN1 PD-T14-2003 dan ROAD NOTE 29, dengan penambahan 

katagori truk modifikasi 2sumbu<20ton, truk 2sumbu 20-40 ton, dan truk 3sumbu 

>40ton pada perhitungan LHR yang yang berat bebannya berdasarkan data beban 

kendaraan hasil penelitian sebelumnya.

Hasil perhitungan menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil akhir 

ketebalan pelat beton dari masing-masing metode, yaitu 37.3 cm untuk metode 

AASHTO 1993, 34 cm untuk metode SNI PD-T 14-2003 dan 35 cm untuk metode 

ROAD NOTE 29. Perencanaan tebal perkerasan kaku dengan penambahan beban 

overloading truk seperti ini akan membutuhkan biaya yang sangat besar, maka dari 

itu disarankan adanya pembuatan truk modifikasi yang sesuai standar dan tidak 

melanggar MST.

Kata kunci : Perkerasan kaku, overloading, perbandingan, AASHTO, SNI Road 
Note 29.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang diperuntukkan bagi lalu lintas. 

Perkerasan jalan adalah lapisan konstruksi yang dipasang langsung diatas tanah dasar 

badan jalan pada jalur lalu lintas yang bertujuan untuk menerima dan menahan beban 

langsung dari lalu lintas (Hamirhan Saodang, 2005).

Jika perkerasan jalan dalam kondisi baik maka arus lalu lintas akan berjalan 

dengan lancar, demikian sebaliknya kalau perkerasan jalan rusak, lalu lintas akan 

sangat terganggu. Secara umum ada dua jenis konstruksi perkerasan jalan yaitu 

perkerasan lentur (flexible pavement) dan perkerasan kaku (rigid pavement). 

Perkerasan kaku (rigid pavement) terdiri dari pelat beton, lapis pondasi dan tanah 

dasar.

Pada proyek peningkatan jalan, sasaran penting yang harus diperhatikan 

adalah lalu lintas. Lalu lintas akan terkonsentrasi langsung terhadap penampang 

struktur pada suatu badan jalan yang disebut perkerasan. Pada dasarnya perencanaan 

perkerasan konstruksi jalan didasarkan atas perkiraan beban lalu lintas yang 

melewatinya, yaitu beban per-roda kendaraan dan jumlah roda kendaraan. Beban 

kumulatif laluiintas tersebut menjadi masukan untuk memperhitungkan kekuatan pada 

tiap lapis konstruksi jalan, sehingga secara teoritis masa layanan jalan dapat 
diperhitungkan.

Menurut metode pangkat empat (fourt factor method), penambahan beban per 

roda kendaraan mengakibatkan tingkat kerusakan sebesar pangkat empat rasio antara 

beban nyata yang bekerja dan beban standar. Artinya, penambahan beban tersebut 

akan sangat mempengaruhi umur layanan jalan yang jauh lebih pendek karena faktor 

pangkat empat tersebut serta kerusakan dini dengan segera dapat teijadi apabila beban 

lalu lintas melebihi standar rencana (Idham, 2012).

Kebijakan untuk memperkecil pelanggaran muatan berlebih dengan tujuan 

agar konstruksi jalan relatif sesuai dengan rencana (masa layanan), dengan biaya 

pemeliharaan sesuai rencana, dapat dilakukan dengan cara mengefisienkan dana yang

umur

1
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digunakan untuk pelaksanaan perubahan konstruksi perkerasan jalan atau perubahan 

sumbu kendaraan.

Jalan Mayjen Yusuf Singadekane merupakan jalan kota di Palembang, selain 

itu juga penghubung antara jalan Palembang-Indaralaya. Ada beberapa titik 

kerusakan di sepanjang ruas jalan tersebut rusak karena faktor beban yang berlebih 

dari kendaraan muatan yang melintas.

Melihat kondisi di atas menunjukkan bahwa dalam perencanaan perkerasan 

jalan yang selalu direncanakan dan diaplikasikan di lapangan menunjukkan bahwa 

beban kendaraan yang digunakan dalam pembangunan konstruksi jalan adalah dengan 

menggunakan beban standar padahal yang melintasi jalan tersebut adalah beban 

bermuatan lebih (overloading), sehingga jalan akan rusak sebelum masa layanan 

terjadi.

Jika pembangunan dilaksanakan berdasarkan beban yang melintasi ataupun 

beban maksimum yang lewat maka kerusakan jalan akibat beban muatan lebih 

kendaraan dapat diminimalisasikan.

Penelitian terdahulu mengenai beban overloading kendaraan dengan judul 

“Pencapaian Tebal Perkerasan Jalan Kaku Antara Beban Aktual dan Standar” oleh 

Muhammad Idham dan penelitian mengenai metode perkerasan kaku oleh Ir. Sri 

Wiwoho Mudjanarko, MT. dengan judul “Analisa Perbandingan Beberapa Metode 

Perkerasan Beton Semen untuk Jalan Akses Jembatan Suramadu” tersebut membuat 

penulis bermaksud membuat perencanaan perkerasan kaku yang bisa menahan beban 

overloading kendaraan sehingga dihipotesa mampu mengurangi tingkat kerusakan 

jalan. Bedasarkan pemikiran tersebut, penulis mengambil judul 

Perkerasan Kaku dengan Menggunakan Beban Aktual Kendaraan” dalam penulisan 

tugas akhir ini.

“Perencanaan

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini adalah :

1. Bagaimana dampak beban overloading kendaraan terhadap kerusakan 

jalan?
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2. Bagaimana perencanaan tebal perkerasan kaku (rigid pavemeni) dengan 

format baru menurut beban overloading kendaraan menggunakan metode 

AASHTO 1993, SNI PD-T14-2003 dan ROAD NOTE 29?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Merancang perkerasan kaku (rigid pavement) dengan struktur dan 

layan yang baik dan mampu mengatasi kerusakan jalan yang terjadi akibat 

beban overloading kendaraan.
2. Menghitung tebal perkerasan kaku dengan beban overloading 

menggunakan metode AASHTO 1993, SNI PD-T 14-2003 dan ROAD 

NOTE 29.
3. Membandingkan hasil yang diperoleh dari beberapa metode tersebut.

masa

(

i

i

1.4. Ruang Lingkup Penulisan

Untuk membatasi agar masalah lebih sederhana, maka digunakan batasan 

masalah sebagai berikut ini:

1. Data parameter untuk mutu beton, mutu baja yang digunakan, data CBR 

tanah serta data lalu lintas harian rata-rata ditentukan sendiri berdasarkan 

peraturan yang berlaku.

2. Jalan yang akan direncanakan adalah Jalan Mayjen. Yusuf Singadekane 

di kota Palembang.

Sistematika Penulisan

Sesuai dengan petunjuk mengenai penyususnan skripsi, maka penulisan skripsi 

yang akan dilakukan terdiri dari pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi penelitian, 
analisa dan pembahasan, serta kesimpulan dan saran.

1.5.

BAB I. Pendahuluan

Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang, disertai perumusan masalah, 
tujuan penulisan, mang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan yang digunakan 

dalam laporan Tugas Akhir.
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BAB H. Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai landasan atau 

dari penelitian, serta syarat-syarat untuk melaksanakan penelitian. Dalam bab 

ini juga keaslian penelitian serta tinjauan pustaka dikemukakan secara sistematik dan 

kronologik.

acuan

BAB IB. Metodologi Penelitian

Dalam bab ini dituliskan mengenai tahapan dan cara penelitian serta uraian 

mengenai pelaksanaan penelitian. Bab ini berisikan uraian tentang data dan metode 

yang akan digunakan dalam penelitian.

BAB IV. Analisa dan Pembahasan

Bab ini merupakan bab yang berisikan tentang hasil-hasil penelitian dan 

juga berisi tentang analisa dari hasil penelitian beserta pembahasannya. Hasilnya 

ditampilkan dalam bentuk gambar, grafik, beserta tabel dengan keterangan atau judul 

yang jelas. Hasil yang ditulis dalam kesimpulan harus terlebih dahulu muncul dalam 

bagian pembahasan ini.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

Bab yang terakhir ini berisikan kesimpulan setelah dilakukan analisa dan

pembahasan. Kesimpulan dinyatakan secara khusus dan menjawab 

pembahasan yang diteliti atau diamati. Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil- 

hasil yang berasal dari bab permasalahan

semua

secara rinci. Dalam bab ini juga dibahas 

perbandingan hasil tebal perkerasan dari masing masing metode yang didasarkan pada 

hasil penelitian.
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